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ABSTRAKSI 

Indah Kusnila Sari, 1443010067, STRATEGI CITY BRANDING 

PEMERINTAH KABUPATEN PASURUAN UNTUK MENGUBAH BRAND 

IMAGE PADA DAERAH WISATA TRETES 

 

Eksistensi branding di setiap daerah dapat diambil atau digali dari nilai khas 

(identitas) yang dimiliki, baik dari segi budaya, aturan geografis dan sebagainya. 

Branding sendiri dibuat untuk membentuk citra atau positioning statement yang kuat 

terhadap target pasar. Oleh karena itu, Branding dianggap sebagai suatu strategi 

penting untuk dimiliki suatu daerah dalam memperkenalkan nilai khas daerahnya. 

Tretes adalah sebuah daerah wisata pegunungan yang sedang berupaya untuk 

mengubah image-nya yang dikenal dengan kawasan “esek-esek”, agar tidak terdapat 

penyebutan yang negative dengan mengubah penyebutan kawasan tretes dengan 

sebutan kawasan wisata keluarga. Program Tretes wisata keluarga itu, cukup mendasar 

dengan harus mereview sejumlah aturan, utamanya Peraturan Daerah (Perda) Tata 

Ruang Wilayah. Kabupaten Pasuruan, digadang-gadang dapat berubah menjadi 

kawasan wisata keluarga. 

Metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu melakukan pengamatan dan analisa 

strategi pemasaran city branding yang sudah dilakukan oleh Kabupaten Pasuruan  

Strategi pemerintah Kabupaten Pasuruan dalam membranding daerah Tretes 

ialah dengan memberikan edukasi pada masyarakat sekitar terkait kawasan tretes 

sebagai kawasan wisata keluarga. Langkah Kabupaten Pasuruan dalam mebranding 

daerah tretes tidak lain dengan melakukan pendekatan  empat pendekatan: Brand Citra 

(Image Branding), Brandatraksi/daya tarik (attraction Branding), Brandprasarana 

(infrastructure Branding), dan Brandpenduduk (people Branding). BrandCitra (Image 

Branding) dilakukan dengan slogan Pasuruan Alwayas Fresh memiliki makna selalu 

segar yang juga bermakna inovasi dan kreativitas dari warga Kabupaten Pasuruan 

Brandatraksi/daya tarik (attraction Branding) dilakukan dengan adanya pertunjukan 

Jazz Tretes 2019, Adanya festival music disana sangat diharapkan mengangkat tretes  

menjadi kawasan wisata keluarga. Jazz Tretes 2019 yang digelar di Wisata Halal Ngopi 

Bareng Pintu Langit, Desa Ledug, Kecamatan Prigen, Kabupaten Pasuruan, Minggu 

29 September 2019 malam berlangsung spektakuler. Brandprasarana (infrastructure 

Branding) dilakukan dengan melalui media sosial yang dimiliki oleh kabupaten 

pasuruan,selain itu banyaknya sarana penginapan yang dikelola oleh masyarakat 

setempat, semakin menambah daya trik wisatawan local maupun dari luar daerah pulau 

jawa. 

Brand penduduk (people Branding). Pemasaran yang dilakukan masyarakat 

sekitar ialah dengan banyaknya masyarakat yang membuka layanan penginapan dan 

menjadi jasa tour guide local. 

Kata Kunci: City Branding, Kawasan Tretes, Kabupaten Pasuruan 
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ABSTRACT 

 

Indah Kusnila Sari, 1443010067, PASURUAN DISTRICT GOVERNMENT CITY 

BRANDING STRATEGY TO CHANGE THE BRAND IMAGE IN TRETES 

TOURISM AREAS 

 

 The existence of branding in each area can be extracted or extracted from the 

unique values (identities) they have, both in terms of culture, geographical rules and so 

on. Branding itself is made to form a strong image or positioning statement for the 

target market. Therefore, branding is considered as an important strategy for a region 

to have in introducing its distinctive regional values. Tretes is a mountainous tourist 

area that is trying to change the Tretes area, so that there is no negative mention by 

changing existing villas as homestays. The Tretes family tourism program is quite basic 

by having to review a number of regulations, especially Regional Spatial Planning 

Regulations (Perda). Pasuruan Regency, is predicted to turn into a family tourism area. 

However, a number of obstacles are still being faced. This obstacle emerged with the 

resistance from the community, this was seen when the Satpol PP carried out an 

operation. 

 The qualitative descriptive research method is to observe and analyze the city 

branding marketing strategy that has been carried out by Pasuruan Regency 

The strategy of the Pasuruan Regency government in comparing the Tretes area is to 

provide education to the surrounding community regarding the Tretes area as a family 

tourism area. Pasuruan Regency's steps in branding the Tretes area are none other than 

by taking a four-approach approach: Brand Image (Image Branding), Attraction 

Branding, Brandprasarana (Infrastructure Branding), and People Branding. BrandCitra 

(Image Branding) is carried out with the slogan Pasuruan Alwayas Fresh which means 

always fresh which also means innovation and creativity from the people of Pasuruan 

Regency. family tourist area. Jazz Tretes 2019 which was held at the Halal Coffee Tour 

with Pintu Langit, Ledug Village, Prigen District, Pasuruan Regency, Sunday, 

September 29, 2019, was spectacular. Brandprasarana (Infrastructure Branding) is 

carried out through social media owned by Pasuruan Regency, besides the large 

number of lodging facilities managed by the local community, it further adds to the 

trickery of local tourists and from outside the Java Island area. Population brand 

(people Branding). Marketing that is carried out by the surrounding community is the 

number of people who open lodging services and become local tour guide services. 

 

Keywords: City Branding, Tretes Area, Pasuruan Regency 
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